
 
 

​ Selain itu hasil penelitian dan pembahasan apabila direlevansikan dengan 

tinjauan jurnalistik di mana seorang public relations diharapkan mampu 

menyampaikan informasi dengan baik kepada khalayak, sehingga mereka dapat 

memahami makna pada sebuah perbedaan dengan lebih mendalam. Dengan adanya 

11 scene yang telah dianalisis di mana scene tersebut menggambarkan perilaku 

deskriminasi karna adanya sebuah perbedaan, jurnalis dapat menyampaikan dampak 

negatif dari perilaku semacam ini terhadap individu dan masyarakat. Jurnalistik juga 

memiliki peran untuk menyampaikan informasi yang mendukung perubahan sikap 

khalayak terhadap fenomena ini. Dengan adanya data dan fakta yang kuat, jurnalistik 

dapat membantu khalayak memahami bahwa perilaku yang didasarkan pada 

deskriminasi dapat merugikan diri sendiri dan orang lain di sekitar mereka. 

​ Hal-hal yang mempengaruhi terbentuknya perilaku deskriminasi social juga 

perlu disampaikan oleh jurnalistik. Misalnya, media massa dan budaya populer sering 

kali memperkuat dampak dari deskriminasi social yang merupakan prilaku yang salah 

dan berkontribusi pada pembentukan norma-norma yang berkaitan dengan segala 

prilaku yang mewakili deskriminasi sosial. Jurnalistik memiliki peran yang sangat 

penting dalam membantu masyarakat memahami fenomena deskriminasi social dan 

dampak negatifnya. Dengan menggunakan bahasa yang sederhana dan jelas, mereka 

dapat menyampaikan pesan-pesan yang kuat dalam mempengaruhi khalayak untuk 

perubahan sikap yang lebih positif dalam masyarakat. 
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BAB V ​

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, berikut ini akan 

disajikan beberapa simpulan sekaligus sebagai jawaban terhadap permasalahan utama 

yang menjadi fokus penelitian ini. Oleh karena itu, peneliti dapat mengambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1.​ Makna sign atau tanda ialah merupakan sesuatu yang berbentuk fisik yang 

diterima oleh panca indera manusia dan dapat merepresentasikan hal lain di 

luar tanda itu sendiri. Sign pada makna perbedaan dalam film Elemental ini 

adalah 11 scene representasi sebuah perbedaan yang ditemukan oleh peneliti. 

Ke 11 adegan tersebut diantaranya adalah adegan beberapa karakter dari 

kedua elemen yang cenderung saling bertolak belakang yaitu elemen air dan 

elemen api, dimana sebuah elemen api yang yang selalu dikucilkan oleh 

elemen air karna sifatnya yang cenderung pemarah dan sekelompok elemen 

air yang dikucilkan oleh elemen api karna sifatnya dapat memadamkan api, 

sehingga terjadi sebuah kebencian dan deskriminasi pada beberapa elemen 

yang ada di dalam film tersebut.  

2.​ Makna objek ialah acuan dari tanda. Objek ialah sesuatu yang menjadi 

referensi dari tanda atau sesuatu yang dirujuk tanda. Dalam hal ini makna 

pada objek dari representasi sebuah perbedaan dalam film Elemental yakni 

 
 



 
 

memperlihatkan beberapa sifat perbedaan dari kedua elemen yang berbeda 

antara elemen air dan elemen api, seperti kelebihan dan kekurangan dari 

elemen tersebut, namun objek yang mengambarkan tentang perbedaan dari 

elemen api dan air terdapat makna yang mendalam. 

3.​ Makna interpretan merupakan konsep pemikiran dari orang yang 

menggunakan tanda dan memberikan makna terhadap objek yang dirujuk 

sebuah tanda. Makna interpretant representasi sebuah perbedaan dalam film 

Elemental berdasarkan 11 scene yang dianalisi diantaranya terdapat beberapa 

makna yang membuat perbedaan menjadi salah satu hal yang saling 

melengkapi kekurangan satu sama lain, elemen api yang merubah 

pandangannya menjadi lebih baik pada elemen air, elemen air yang merubah 

pandangannya mejadi lebih baik pada elemen api, hali ini membuat keadaan 

di kota Elemen City menjadi lebih baik, mereka tak lagi saling membeda 

bedakan, saling membantu satu sama lain, dan tidak ada lagi Batasan dari 

semua elemen untuk saling hidup berdampingan.  

5.2 Saran  

5.2.1 Saran Teoritis 

a.​ Peneliti berharap penelitian ini tidak hanya menambah pengalaman 

penulis di lapangan, tetapi juga dapat membantu perkembangan ilmu pengetahuan di 

masa depan, khususnya dalam studi komunikasi digital. 
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b.​ Peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan sumbangan pikiran 

dan data terkait bidang ilmu komunikasi, terutama dalam kajian komunikasi digital 

dalam perspektif fenomenologi.  

c.​ Peneliti berharap penelitian ini membantu pengembangan ilmu 

komunikasi dan meningkatkan pemahaman kita tentang bagaimana orang 

berkomunikasi melalui kegiatan komunikasi pengguna aplikasi streaming musik 

spotify dalam proses pendekatan antara lawan jenis. 

Dari hasil penelitian ini peneliti menemukan kesesuaian antara hasil dengan 

pembahasan teori yang digunakan. Peneliti berharap agar peneliti-peneliti selanjutnya 

dapat menggali teori-teori yang lain dan mengembangkannya, khususnya dalam 

penelitian mengenai semiotika.  

Dalam penelitian analisis semiotika menurut Charles Sanders Pierce, peneliti 

sarankan untuk peneliti-peneliti selanjutnya untuk lebih mempunyai 

pemikiran-pemikiran yang mendalam mengenai makna sebuah film khususnya untuk 

paradigma tanda, objek, dan interpretasi.  

5.2.2​ Saran Praktis 

a.​ Bagi Universitas  

Berkaitan dengan penelitian ini, peneliti memberikan saran kepada 

Universitas Garut bahwa Universitas dapat mengembangkan kurikulum 

interdisipliner yang menggabungkan studi film dengan sosiologi, psikologi, dan 
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studi budaya untuk menganalisis makna perbedaan dalam film Elemental. Melalui 

pendekatan ini, mahasiswa akan mendapatkan pemahaman yang lebih holistik 

tentang bagaimana film mencerminkan dan mempengaruhi persepsi masyarakat 

terhadap perbedaan. Misalnya, mata kuliah khusus bisa dirancang untuk 

mengeksplorasi representasi identitas, keanekaragaman, dan inklusi dalam media 

populer, termasuk film Elemental. Diskusi dan proyek penelitian dapat 

mendorong mahasiswa untuk mengkritisi dan menginterpretasi pesan-pesan 

tersirat yang disampaikan melalui karakter dan plot film tersebut. 

b.​ Bagi Masyarakat  

Masyarakat dapat memanfaatkan film Elemental sebagai alat edukasi dan 

kesadaran sosial untuk meningkatkan pemahaman tentang pentingnya menghargai 

perbedaan. Komunitas lokal atau organisasi non-pemerintah dapat 

menyelenggarakan acara nonton bareng dan diskusi terbuka mengenai tema-tema 

utama dalam film tersebut, seperti toleransi, empati, dan inklusi sosial. Diskusi ini 

dapat diikuti dengan workshop atau kegiatan yang mempromosikan kolaborasi 

dan pemahaman antar kelompok masyarakat yang berbeda. Dengan cara ini, film 

Elemental dapat menjadi jembatan untuk mengurangi stigma dan 

mempromosikan harmoni sosial. 
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c.​ Bagi Peneliti Selanjutnya  

Peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan pendekatan analisis 

naratif dan visual dalam menganalisis makna perbedaan pada film Elemental. 

Analisis naratif dapat membantu mengidentifikasi bagaimana cerita dan karakter 

dikembangkan untuk merepresentasikan perbedaan, sedangkan analisis visual 

dapat fokus pada penggunaan simbolisme, warna, dan sinematografi untuk 

menyampaikan pesan tentang perbedaan. Peneliti dapat membandingkan 

Elemental dengan film lain yang memiliki tema serupa untuk mengidentifikasi 

tren dan pola dalam representasi perbedaan di media. Penelitian ini dapat 

dipublikasikan dalam jurnal akademik atau dipresentasikan dalam konferensi 

untuk memperluas wacana tentang representasi perbedaan dalam film.Uses and 

Gratification, dan sebagainya  tentang bagaimana pengguna aplikasi streaming 

musik Spotify dimanfaatkan sebagai sarana pendekatan dengan lawan jenis. 
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